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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasibelajar matematika
siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD serta untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran matematika dan tanggapan siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas
2 siklus. Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Amuntai tahun pelajaran 2013/2014
yang terdiri atas 28 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, pengamatan,
dan pencermatan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa lebih dari 85% siswa, aktivitasnya pada kriteria minimal tinggi, dan lebih dari
75% siswa memperoleh nilai tes > KKM. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
100% terlaksana. Respons atau tanggapan sis wa terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat

positif.

Kata kunci: pembelajaran kooperatiftipe STAD, aktivitas, dan prestasi belajar.

Ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini
berkembang dengan pesat. Disadari atau
yang terjadi tidak
terlepas dari matematika yang mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Oleh karena
itu matematika perlu dibekalkan kepada setiap

tidak, perkembangan

peserta didik sejak dini agar mereka
mempunyai  kemampuan  berpikir  kritis,
sistematis, logis, kreatif, konsistensi dan

kemauan bekerja sama yang efektif untuk
memecahkan masalah-masalah yang muncul,
termasuk masalah-masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Kompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti,
kompetitif (Peraturan Menteri Nomor 22,
20006).

dan
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Kompetensi-kompetensi tersebut
dapat dicapai melalui proses pembelajaran
sebagaimana disebutkan dakam Peraturan
Menteri Nomor 41 Tahun 2007 yaitu proses
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
dasar dan menengah harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuail dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Berdasarkan hal i, idealnya
pembelajaran, dalam hal i adalah
pembelajaran matematika, dilaksanakan agar
siswa dapat berpartisipasi  aktif dalam
pembelajaran tersebut.

Fakta empiris hasil observasi di kelas
XI IPA 1 SMAN 1 Amuntai, pembelajaran
matematika yang selama ini dilakukan adalah
pembelajaran dengan urutan sebagai berikut:
(1) guru menjelaskan konsep, (2) guru
memberikan contoh soal dari konsep yang
telah dijelaskan, (3) siswa mengerjakan
lathan soal secara individu. Pembelajaran
seperti ini menyebabkan siswa kurang
berpartisipasi ~ aktif dalam pembelajaran.
Hanya kurang lebih 40% siswa saja yang
berpartisipasi aktif. Pembelajaran terkesan
monoton  dan sehingga
mengakibatkan hasil belajar matematika
siswa belum memuaskan.

Hasil ulangan harian untuk mata
pelajaran  matematika kelas XI IPA 1
menunjukkan bahwa hasilnya masih belum
sesuai harapan. Pada ulangan harian 1 pada
materi Statistika hanya 36% siswa yang
nilainya memenuhi KKM. Pada ulangan
harian 2 pada materi Peluang hanya 39,3%

membosankan

siswa yang nilainya memenuhi KKM. Pada
ulangan harian 3 pada materi Trigonometri
hanya 14,3% siswa yang nilainya memenuhi
KKM. Pada ulangan harian 4 pada materi
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Sukubanyak hanya 21,4% siswa yang nilainya
memenuhi KKM. Pada ulangan harian 5 pada
materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers
hanya 42,9% siswa yang nilainya memenuhi
KKM. Hal mni mengindikasikan bahwa
prestasi belajar matematika siswa masih
kurang.

Bertolak dari situasi kelas yang
demikian, maka diperlukan suatu usaha yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar matematika dan untuk selanjutnya
diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran  yang dianggap

dapat mengaktifkan siswa. Dalam
pembelajaran  kooperatif guru tidak lagi
mendominasi kegiatan pembelajaran,

sebalknya guru lebih banyak menjadi
fasilitator dan mediator dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif
dirancang dengan memberikan kesempatan
kepada siswa secara bersama-sama untuk
membangun  pengetahuannya.  Salah satu
model pembelajaran  kooperatif — adalah
Student Teams Achievement Division (STAD).
STAD  merupakan  salah  satu  tipe
pembelajaran  kooperatif yang paling luas
penelitiannya dan telah digunakan di kelas 2
sampai dengan 12 pada mata pelajaran
matematika, bahasa, ilmu sosial, dan sains
(Slavin, 2008: 143).

Menurut Slavin (1995: 77) terdapat 4
komponen dalam pembelajaran STAD, yaitu
teach, team study, test, dan team recognition.
Ide pokok dari komponen teach adalah
presentasi kelas, dimana guru menyajikan
materi pembelajaran. Team study adalah
siswa mengerjakan LKS dalam kelompoknya
untuk menguasai materi. Dalam STAD siswa
dikelompokkan 4 atau 5 orang yang
seheterogen mungkin  berdasarkan jenis
kelamin, kemampuan, dan lain-lain (Borich,
2007: 388). Test adalah siswa mengerjakan
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kuis individual. Team recognition adalah
kelompok diberi penghargaan berdasarkan
rata-rata skor perkembangan anggotanya yang
dihitung berdasarkan nilai kuis sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran

matematika melalui

pembelajaran  kooperatif tipe STAD, (2)
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika melalui
pembelajaran  kooperatif tipe STAD, (3)
mengetahui  keterlaksanaan ~ pembelajaran

kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran
matematika, (4) mengetahui respons atau
tanggapan siswa terhadap pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1
Amuntai untuk mata pelajaran matematika
pada materi Limit Fungsi dan Turunan
Fungsi. Penelitian dilakukan selama 3 bulan,
yaitu mulai bulan Maret sampai dengan Mei
2014. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI
IPA 1 tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri
atas 28 siswa dengan 9 siswa laki-laki dan 19
siswa perempuan. Obyek penelitan adalah (1)
aktivitas belajar siswa, (2) prestasi belajar
siswa, (3) pembelajaran kooperatif tipe STAD,
(4) respons atau tanggapan siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penelitian i adalah  penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan model Kurt
Lewin. Konsep pokok PTK menurut Kurt
Lewin terdiri dari 4 komponen, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan  (observating), dan refleksi
(reflecting) (Whaya Kusumah & Dedi
Dwitagama, 2010: 20). Hubungan keempat
komponen itu dipandang sebagai satu siklus.
Pernelitian i dilaksanakan dalam 2 siklus.
Siklus I dilaksanakan pada materi Limit

Fungsi dan siklus II dilaksanakan pada materi
Turunan  Fungsi.  Tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada setiap siklus dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan (Planning)

Langkah-langkah dalam tahap
perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP) yang akan
digunakan dalam  pembelajaran
matematika  dengan  menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe
STAD lengkap dengan Lembar Kerja
Siswa (LKS), soal kuis individu, dan
soal tes untuk diyjkan pada akhir
setiap siklus.

b. Membuat instrumen penelitian, berupa

lembar pengamatan untuk
memperoleh data tentang aktivitas
siswa dan keterlaksanaan

pembelajaran  kooperatif tipe STAD,
lembar pencermatan dokumen untuk
memperoleh data hasil tes prestasi

siswa, dan lembar angket untuk

memperoleh data tentang tanggapan

siswa terhadap pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
2. Tindakan (Acting)

Tindakan dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan langkah-langkah  sebagai
berikut:

a. Guru melakukan apersepsi.

b. Guru memberikan motivasi.

c. Guru menyampaikan tuyjuan
pembelajaran.

d. Guru mendemonstrasikan  konsep

yang harus dikuasai oleh siswa.

e. Guru memberikan contoh  soal
berkaitan
dipelajari.

dengan  konsep yang
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f. Guru memberikan pertanyaan/perma-
salahan/ soal kepada siswa berkaitan
dengan konsep yang dibahas.

g. Siswa duduk mengelompok sesuai
dengan  kelompok  yang  telah
ditentukan oleh guru.

h. Siswa mendiskusikan LKS yang
diberikan guru dalam kelompoknya
masing- masing.

1. Guru memberikan waktu yang cukup
untuk siswa belajar dalam kelompok.

J- Siswa  diarahkan/dibimbing  untuk
membuat kesimpulan/rangkuman.

k. Siswa diberi kuis.

. Guru membagikan hasil kuis.

m. Siswa menghitung poin kemajuan
masing- masing dan menghitung rata-
rata poin kemajuan.

n. Guru memberikan
penghargaan/reward atas hasil kuis

yang diperoleh siswa.
3. Pengamatan (Observating)
Pengamatan dilakukan:

a. Selama pembelajaran  berlangsung.
Dalam hal ini yang diamati adalah
aktivitas belajar siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran
kooperatif ~ tipe @ STAD  dalam
pembelajaran matematika.

b. Di akhirr siklus. Dalam hal ini yang
diamati adalah hasil tes siswa dan
tanggapan siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

4. Refleksi (Reflecting)

Hasil yang diperoleh dari tahap
pengamatan kemudian dijadikan bahan untuk
apakah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
learning tipe STAD sudah dapat meningkatkan

merefleksi

aktivitas dan prestasi belajar matematika

siswa. Apabila belum  menunjukkan
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peningkatan seperti yang diharapkan, maka
dicari penyebab atau hambatan-hambatan
yang dialami selama proses pembelajaran
yang menyebabkan belum tercapainya hasil
seperti yang diharapkan. Dalam tahapan
refleksi, dilakukan  evaluasi  terhadap
kekurangan atau kelebihan dari implementasi
tindakan sebagai bahan pertimbangan untuk
perbaikan di siklus berikutnya.

Adapun kriteria  keberhasilan  dari
penelitian ini adalah:

a. Tindakan  berhasil  ditipjau  dari
aktivitas siswa apabila > 85% siswa,
aktivitasnya pada kriteria minimal
tinggi (skor > 13,3).

b. Tindakan  berhasil  ditinjau  dari
prestasi siswa apabila > 75% siswa,
nilai tesnya sudah mencapai KKM (
nilai > 75).

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Pernelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalan 2 siklus. Siklus I dilaksanakan dengan
3 kali pembelajaran STAD yang terdiri atas 6
kali tatap muka. Sekali tatap muka terdiri atas
2 x 45 menit. Siklus II juga dilaksanakan
dengan 3 kali pembelajaran STAD, tetapi
hanya terdiri atas 5 kali tatap muka.
Pembelajaran STAD yang pertama dan yang
kedua dalam siklus II, masing-masing terdiri
atas 2 pertemuan, sedangkan pembelajaran
STAD yang ketiga hanya dilaksanakan dalam
1 kali tatap muka.

Pada siklus 1, hasil pengamatan
terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada
Tabel 1. Dalam hal ini ada 4 aktivitas yang
diamati, yaitu (1) memperhatikan/
mendengarkan penjelasan guru, (2) mencatat
pelajaran, (3) berusaha mengerjakan ketika
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ada tugas individu di kelas, (4) partisipasi
dalam belajar/diskusi kelompok.

Tabel 1. Distribusi Persentase Jumlah Siswa untuk Aktivitas Siswa pada Siklus I

113

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran kooperatif

Kat.e gori Skor aktivitas Pembelajaran STAD ke- Rata-rata
Aktivitas 1 2 3
Sangat Tinggi 16 <X <20 14,3% 16,7% 44,0% 25%
Tinggi 133 <X<16 214% | 37,5% 48,0% 35,6%
Sedang 10,7 <X <133 28,5% | 29,2% 8,0% 21,9%
Rendah 8§ <X <107 17,9% 16,7% 0% 11,5%
Sangat Rendah 4<X<8 17,9% 0 % 0 % 6%

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
adanya peningkatan aktivitas siswa. Pada
pembelajaran STAD ke-1 hanya 35,7% siswa
yang aktivitasnya pada kriteria minimal tinggi
(skor > 13,3). Pada pembelajaran STAD ke-2
meningkat  menjadi  54,2% dan pada
pembelajaran STAD ke-3 meningkat menjadi
92,0%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Ditinjau
dari rata-ratanya, persentase jumlah siswa
yang memperoleh skor aktivitas >13,3 adalah
60,6%. Jadi kriteria
keberhasilan tindakan ditinjau dari aktivitas
siswa. Ketidakberhasilan ini dikarenakan
pada pembelajaran STAD ke-1 dan ke-2
aktivitas siswa masih belum optimal Pada
pembelajaran STAD ke-3, siswa lebih
bersemangat setelah mengetahui adanya poin
kemajuan individu yang dijadikan nilai
kelompok.

Hasil pengamatan terhadap
keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
STAD padasiklus I dapat dilihat pada Tabel 2.
Ada 14 langkah yang diamati dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

belum memenuhi

Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Langkah-
langkah Pembelajaran kooperatif tipe STAD

pada Siklus I
Pembelajaran STAD ke- Rata-rata
1 2 3
75% 92,9% 100% 89,3%

tipe STAD dalam pembelajaran matematika
pada siklus I adalah 89,3%. Pada
pembelajaran  STAD ke-1 guru  belum
menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak
mengarahkan siswa  untuk membuat
kesimpulan. Namun hal tersebut sudah
diperbaiki pada pertemuan-perte muan
selanjutnya. Pada pembelajaran STAD ke-1
dan ke-2, pada saat siswa bekerja dalam
kelompok, guru belum memberikan waktu
yang cukup untuk siswa belajar dalam
kelompok. Hal ini dikarenakan soal yang
diberikan guru dalam LKS terlalu banyak,
sehingga siswa tidak sempat mendiskusikan
semua soal bersama teman sekelompoknya.
Berdasarkan hal ini, maka pada siklus
selanjutnya, guru merancang LKS dengan
benar-benar memperhatikan waktu yang
tersedia.

Pada akhir siklus I, siswa diberi angket
untuk mengetahui tanggapan atau respons
siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan tes untuk mengetahui prestasi
siswa. Pada angket respons siswa ditanyakan
tentang perasaan siswa ketkka mengikuti
pembelajaran  matematika dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD dan
bagaimana seandainya model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diterapkan untuk
pembelajaran matematika berikutnya. Hasil
angket menunjukkan bahwa skor rata-rata
yang diperoleh adalah 9,14, berada pada
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interval skor 8 — 10 yaitu pada kategori sangat
positif.

Soal tes prestasi pada siklus I
berkaitan dengan materi Limit Fungsi. Hasil
tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes
yang diperoleh siswa adalah 73,6 dengan 16
orang siswa atau 57,1% sudah memperoleh
nilai > 75. Hal i belum memenuhi kriteria
yang diharapkan, yaitu > 75%
memperoleh nilai > 75.

Perbaikan tindakan dilakukan pada
siklus II dengan memperhatikan kelemahan
yang terdapat pada siklus I. Guru merevisi
LKS dengan benar-benar memperhatikan

siswa

waktu yang tersedia, supaya siswa memiliki
cukup waktu untuk mendiskusikan LKS

sampai seluruh anggota kelompok benar-
benar paham. Pada siklus 1II, hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dapat

dilihat pada Tabel 3.
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Hasil
keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada siklus II dapat dilihat pada Tabel
4. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran matematika pada
siklus II adalah 100%. Semua langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat terlaksana 100% dalam pembelajaran
matematika.

pengamatan terhadap

Tabel 4.Persentase Keterlaksanaan Langkah-
langkah Pembelajaran kooperatif tipe STAD

pada Siklus I
Pembelajaran STAD ke-
Rata-rata
1 2 3
100% 100% 100% 100%

Pada akhir siklus II, siswa kembali
diberi angket untuk mengetahui tanggapan
atau respons siswa terhadap pembelajaran

Tabel 3. Distribusi Persentase Jumlah Siswa untuk Aktivitas Siswa pada Siklus II

Kategori .. Pembelajaran STAD ke-
Aktivitas Skor aktivitas I > 3 Rata-rata
Sangat Tinggi 16 <X <20 464% | 464% | 57,2% 50%
Tinggi 133 <X<16 464% | 464% | 35,6% 42,8%
Sedang 10,7 <X <133 7,2% 7,2% 7,2% 7,2%
Rendah 8 <X <10,7 0% 0% 0% 0%
Sangat Rendah 4<X<8 0% 0% 0% 0%
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa kooperatif tipe STAD dan tes untuk
sebagian besar siswa aktivitasnya berada pada mengetahui prestasi siswa.  Hasil angket
kategori sangat tinggi atau tinggi. Pada semua menunjukkan bahwa skor rata-rata yang

pembelajaran STAD (ke-1, 2, dan 3) terdapat
92,8% siswa yang aktivitasnya termasuk
kriteria tinggi atau sangat tinggi. Ditinjau dari
rata-ratanya, persentase jumlah siswa yang
memperoleh skor aktivitas >13,3 adalah
92,8%. Jadi sudah memenuhi kriteria
keberhasilan tindakan ditinjau dari aktivitas
siswa. Hal i  menunjukkan  bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD berhasil
meningkatkan aktivitas belajar matematika
siswa.

diperoleh adalah 9,32, berada pada interval 9-
10 pada kategori sangat positif. Soal tes
prestasi pada siklus II berkaitan dengan materi
Turunan Fungsi.  Hasill tes menunjukkan
bahwa rata-rata nilai tes yang diperoleh siswa
adalah 89,3 dengan 23 orang siswa atau 82,1%
sudah memperoleh nilai > 75. Hal ini berarti
sudah memenuhi kriteria yang diharapkan,
yaitu > 75% siswa memperoleh nilai > 75.
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2. Pembahasan

Aktivitas sangat diperlukan dalam
belajar. Karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah
laku. Jadi dalam belajar siswa harus
melakukan kegiatan, dengan kata lain siswa
harus beraktivitas. Jika siswa tidak melakukan
aktivitas selama pembelajaran, maka siswa
tersebut belum dapat dikatakan belajar.
Menurut Diedrich (Oemar Hamalik, 2005 :
172) aktivitas siswa digolongkan menjadi 8
golongan,
activities,

yaitu : visual activities, oral

listening  activities,  writing
activities, drawing activities, motor activities,
mental activities, dan emotional activities.
Visual activities meliputi membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain. Oral
menyatakan,

memberi  saran,

activities,
merumuskan,

misalnya
bertanya,
mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, interupsi, dan diskusi. Listening
activities, misalnya mendengarkan uraian,
percakapan, musik, pidato. Writing activities,
misalnya menulis cerita, karangan, laporan.
Drawing activities, misalnya menggambar,
membuat grafik, peta. Motor activities,
misalnya melakukan percobaan, membuat
konstruksi.  Mental
menanggapi, menganalisa,
kesimpulan. Emotional activities, misalnya
menaruh minat, merasa bosan, berani,
gembira, dan sebagainya. Dalam penelitian

misalnya
mengambil

activities,

ini, aktivitas
(1)memperhatikan/mendengarkan penjelasan
guru, (2)mencatat pelajaran, (3)berusaha
mengerjakan ketka ada tugas individu di
kelas, (4)partisipasi dalam belajar/diskusi
kelompok.

siswa yang diamati adalah

Guru sebagai pengelola pembelajaran
di dalam kelas diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa.

Salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Hasil observasi
menunjukkan bahwa 100% langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe STAD terlaksana
dalam pembelajaran matematika dan respons
siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe
STAD adalah sangat positif.

Ditinjau dari aktivitas dan prestasi
belajar siswa, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus II, ditinjau
dari rata-ratanya, persentase jumlah siswa
yang memperoleh skor aktivitas >13,3 adalah
92,8% dan 82,1% siswa sudah memperoleh
nilai > 75. Hal ni menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD berhasil
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
matematika siswa.

Peningkatan aktivitas dan prestasi
belajar siswa i disebabkan oleh adanya kuis
dan adanya penghargaan terhadap kelompok
berdasarkan poin kemajuan dari anggota-
anggota kelompoknya. STAD merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang menggunakan
kuis-kuis  individual  pada tiap  akhir
pembelajaran, yang nilainya untuk nilai
kelompok. Gagasan utama dari STAD adalah
untuk memotivasi siswa supaya dapat saling
mendukung dan membantu satu sama lain
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan
guru. Jika para siswa ingin agar timnya
mendapatkan penghargaan tim, mereka harus
mendukung  teman satu timnya  untuk
mempelajari  materinya.  Mereka  harus
mendukung  teman satu timnya  untuk
melakukan yang terbaik (Slavin, 2008: 9).
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memfasilitasi siswa untuk bisa bekerja sama,
mengajukan  pertanyaan dan memberikan
pendapat, sehingga siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Keadaan mi akan
meningkatkan
pembelajaran matematika dan akhirnya dapat

aktivitas siswa dalam
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meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe STAD 100% terlaksana.

4. Respons atau tanggapan siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat
positif.
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